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BAB IV 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengkajian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, baik ditinjau 

melalui studi pustaka dan hasil wawancara kepada narasumber. Penulis 

berkesimpulan bahwa sejak Aji tersentuh dakwah Islam, yang berubah dari Aji adalah 

pola fikir dan pola sikapnya menjadi lebih Islami. Hal ini menjadi pengaruh juga 

terhadap sikap musikalitas Aji, yaitu bagaimana ia menciptakan lagu dan bagaimana 

langkah yang ditempuh Aji setelah lagu tersebut selesai diciptakan. Dakwah Islam 

yang disampaikan oleh Agung Wisnu Wardhana (Aktivis ’98) dalam orasi politiknya 

di acara ICMS (Indonesia Congress of Muslim Student) menginspirasi Aji untuk 

berdakwah dan menginspirasi dalam mengkonsep lirik musik dakwahnya. Sedangkan 

jejak rekam Aji saat berkiprah di jalur musik indie dengan gaya punk dan metalcore 

bersama bandnya yang dulu (Dennia n’ Sokute dan Bleed for Days) dan inspirasi 

dari band beraliran sejenisnya juga memberikan pengaruh dalam konsep karya-

karya musik dakwahnya ketika bersama band Melawan Bungkam. Akan tetapi 

pengaruh tersebut hanya dalam konsep aransemen dan segi gaya musiknya saja. Dari 

pemaparan di atas itulah langkah pertama (prapenciptaan) proses kreatif penciptaan 

lagu Seruan Perubahan. 

Pada langkah kedua proses kreatif penciptaan lagu Seruan Perubahan, terdapat 

hal yang membuat penulis tertarik dari tahap ini,  yaitu pemanfaatan smartphone 
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sebagai soundcard pengganti dan pengolahan digital dari gitar akustik menjadi suara 

gitar elektrik. Penulis awalnya menyangka perangkat yang digunakan Aji adalah 

laptop dengan spesifikasi standar untuk home recording, soundcard yang juga standar 

untuk home recording, dan gitar elektrik. Sejauh pengalaman penulis dalam 

mengamati home recording musisi indie, setidaknya minimal tiga perangkat itulah 

yang harus dimiliki. Namun ternyata Aji tidak memilik soundcard tersebut dan 

menggantinya dengan smartphone yang telah memiliki fitur bawaan berupa aplikasi 

perekaman dan mengandalkan proses pengolah digital untuk memanipulasi suaranya 

yang dihasilkan dari rekaman smartphone agar sesuai dengan yang diharapkan Aji 

untuk musiknya. Begitu juga untuk gitar, Aji mengandalkan pengolahan secara digital 

yang disertai menggunakan aplikasi efek gitar yang telah tersedia secara gratis di 

internet. Pengolahan digital tersebut menurut penulis merupakan langkah tepat bagi 

musisi indie yang ingin segera mempresentasikan musiknya. Hal ini bisa menekan 

biaya dalam proses kreatif penciptaan musik tersebut. Gaya musik Aji dalam tahap 

ini cukup sederhana sebagaimana yang dijelaskan pada bab III, yaitu pola yang 

berulang-ulang tanpa nada atau akord yang rumit karena pengaruh gaya musik Aji 

yang sebelumnya. Sedangkan untuk liriknya Aji menyampaikan pesan dakwah karena 

pengaruh dari dakwah Islam yang menyentuh Aji itu sendiri. 

Pada tahapan ketiga (pascapenciptaan) seperti yang dijelaskan sebelumnya, Aji 

menempuh dua cara dalam memprsentasikan karyanya. Pertama dengan dimulai dari 

komunitasnya baik komunitas dakwah maupun komunitas musisi indie. Dari 
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komunitas itu lagu-lagunya akan menyebar dengan sendirinya. Kedua dengan 

memanfaatkan media sosial yang menyediakan jasa untuk mengunggah musik secara 

gratis. Penekanan biaya bagi musisi indie adalah hal perlu diperhatikan. 

B. Saran 

Keterbatasan fasilitas dalam proses kreatif seharusnya tidak menghambat 

seorang seniman dalam berkarya, termasuk di dalamnya adalah musisi. Belajar dari 

apa yang penulis kaji di atas, bahwa dengan memanfaatkan teknologi yang semakin 

canggih dan teknologi tersebut sangat dekat dengan kita, Aji mampu berkarya 

menciptakan lagu-lagunya. Ide kreatif Aji dalam memanfaatkan perangkat yang ada 

selain dapat menekan biaya produksi sebuah karya, juga menunjukkan eksistensi Aji 

sebagai seorang musisi melalui karya-karyanya. Sebagaiman dalam sebuah buku 

karya Deni Junaedi berjudul “Estetika: Jalinan Subjek, Objek, dan Nilai”, dikatakan 

bahwa seseorang bisa disebut sebagai seniman apabila ia intensif berkarya atau paling 

tidak bersentuhan dengan infrastruktur kesenian, karena eksistensi dirinya akan 

terlihat dari sebuah karya yang diciptakannya. 
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